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The main problem in this study is whether the application of the Contextual Teaching and 1.earning
(CTL) approach can improve numerical intelligence in students and how to increase the activity of grade X1
students before and after the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach. This
study aims to determine the increase in students' numerical intelligence through the application of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning approach and the influence of grade XI student
activities before and after the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach. This
research was conducted in class XI of SMAN 14 GOW.A. The subjects in this study were students of
grade X1 Science 1. This type of research is class action research consisting of cycle I and cycle I1. The
instruments used are numerical intelligence tests, observation sheets, and student activity sheets. Data
analysis techniques in this study use qualitative and quantitative analysis techniques, data obtained from
observations of teacher teaching activities and student learning activities are analyzed qualitatively, while
data obtained in the form of numerical intelligence test results are analyzed quantitatively. The results of the
study were (1) there was an increase in numerical intelligence from cycle I 61.52 increased in cycle I 69.78,
(2) there was an increase in student activity, (2) there was a change in student activity from cycle I 16
increased in cycle 11 24.43.

This it can be concluded that the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach
shows an increase in students' numerical intelligence from cycle I to cycle I1.

Keywords: Numerical Intelligence, Contextual Teaching and I earning (CTL)

Abstrak:

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat meningkatkan kecerdasan numerik pada siswa dan bagaimana
peningkatan aktifitas siswa kelas XI sebelum dan sesudah penerapan pendektan Contextual
Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kecerdasan numerik siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dan pengaruh aktifitas siswa kelas XI sebelum dan sesudah penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini dilakukan di kelas XI
SMAN 14 GOWA. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari siklus I dan siklus II.
Instrumen yang digunakan yaitu tes kecerdasan numerik, lembar observasi, dan lembar
aktifitas siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif data yang diperoleh dari hasil observasi kegiatan mengajar guru
dan aktifitas belajar siswa dianalisis secara kualitatif, sedangkan data yang diperoleh dalam
bentuk nilai hasil tes kecerdasan numerik dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian yaitu
(1) terjadi peningkatan kecerdasan numerik dari siklus I 61,52 meningkat pada siklus II
69,78, (2) terjadi peningkatan aktivitas siswa, (2) terjadi perubahan aktivitas siswa dari siklus
I 16 meningkat pada siklus II 24.43. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menunjukkan peningkatan kecerdasan
numerik siswa dari siklus I ke siklus II.

Kata Kunci: Kecerdasan Numerik, Contextual Teaching and Learning (CTL).
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses komunikasi yang di dalamnya terkandung suatu proses transformasi

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar sekolah, di
lingkungan masyarakat, di lingkungan keluarga dan pembelajarannya berlangsung sepanjang hayat (long life learning) dari
satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan sebagai gejala manusiawi yang dilakukan secara sadar, di dalamnya tidak
lepas dari keterbatasan-keterbatasan, baik yang melekat pada siswa, pendidik, interaksi pendidik, pada lingkungan, serta
sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai bagian dari proses dan sistem pendidikan, para pendidik diwajibkan untuk
memperkokoh landasan pendidikan yang dianutnya salah satunya melalui mata pelajaran matematika (Hasan, 2021).

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
daya pikir manusia, serta pengembangan mendasari perkembangan teknologi modern. Olehnya itu, mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua siswa dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah lanjutan untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Mashuri, 2019).

Matematika sckolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau
berorientasi pada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. Matematika sekolah berfungsi
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang
diperlukan dalam kehidupan schari-hari di antaranya melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar dan
trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa
melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel (Rahmah,
2013).

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi matematika yaitu faktor eksternal dan internal. Akan tetapi,
pegaruh terbesar tetap berasal dari dalam diri pribadi siswa. Faktor internal yang berperan menentukan prestasi siswa
dalam menempuh pendidikan salah satunya adalah potensi akademik dan kemampuan numerik. Siswa akan mengalami
kesulitan dalam belajar matematika apabila tidak mempunyai kemampuan numerik yang mencukupi. kemampuan
numerik akan membantu pemahaman dan nalar siswa dibidang yang berkaitan dengan angka-angka (Achdiyat: 2017).

Kecerdasan numerik siswa adalah kecerdasan dalam menggunakan angka-angka dan penalaran (logika)
meliputi di bidang matematika, mengklasifikasikan dan mengategorikan informasi, berpikir dengan konsep abstrak
untuk menemukan hubungan antara suatu hal dengan hal lainnya (Irawan, 2014). Kecerdasan numerik sebagai
kemampuan dasar tentang bilangan, tentunya merupakan faktor yang sangat diperlukan dalam mempelajari matematika
serta dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yuliani (2014) bahwa “kemampuan numerik memiliki peranan yang sangat
penting untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan schari-hari”. Dalam hal ini seseorang yang
memiliki kecerdasan/kemampuan numerik tinggi, secara umum memiliki cara berpikir yang terorganisit dalam
menyelesaikan masalah, mampu memfiltrasi dan mengelola informasi, serta mampu melakukan perhitungan atau
operasi matematika yang kompleks. Sehingga membantu siswa dalam memahami materi, menalar dan menganalisis
setiap permasalahan matematika (Ningrum, 2020). Oleh karena itu schingga siswa harus memiliki atau menguasai
kemampuan numerik. Namun kenyataannya yang terjadi tidak sesuai dengan harapan di mana banyak dijumpai
permasalahan tentang rendahnya kemampuan numerik.

Menurut Zaini dan Sutirna (2021) bahwa analisis kemampuan numerik matematis siswa SMP IT Nurul Huda
Batujaya kelas VII pada materi aritmatika  dasar juga menyebutkan hal-hal yang menyebabkan rendahnya
kemampuan numerik matematis di antaranya peserta didik belum memahami perhitungan dasar, tidak dapat berpikir
logis sehingga komponen-komponen penyelesaian matematika juga tidak dipahami. Selanjutnya, Hikmah (2021)
menjelaskan bahwa Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah kecerdasan numerik dan
minat belajar siswa yang kurang. Selain itu, Ristiandini (2020) mengatakan bahwa masih banyak siswa yang memiliki
kemampuan numerik yang rendah seperti dalam berhitung pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian.

Permasalahan umum tersebut terjadi di SMAN 14 GOWA kelas XI yang terdiri dari kelas XI MIPA
dibuktikan dengan nilai tes hasil belajar, diperoleh nilai rata-rata gabungan kedua kelas yaitu 29,33. Sehingga nilai
kemampuan numerik siswa di SMAN 14 GOWA tergolong rendah. Buktinya ketika diberikan tes kecerdasan numerik,
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siswa merasa kesulitan menjawab beberapa soal, kesulitan yang dijumpai oleh siswa yaitu siswa kesulitan dalam
penyederhanaan pecahan dan siswa kesulitan pembagian dan perkalian pecahan, seperti berikut ini:
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4

Jika p = 4 dan q = 3 serta (p;jq) berapakah (prﬂ
a 82
5
2

b. 85

70
12
35
12

10
e. 5—
12

Berikut jawabannya
1 4 9 _ 11 99 3
1. 2=+—==Xx—=—==12=
411 4 4 8 8

Diketahui:

pq
Ditanyakan: @

Penyelesaian:
_(4+123)

4.3
4+6

r=—"

12
10

T:E

ng

pt+aq) _(4+3)

Berdasarkan jawaban siswa, jawaban siswa nomor 1 salah pada tahap pembagiannya seperti %+§ tahap

. a_d . . . . . L
selanjutnya PR ,sehingea tahap selanjutnya siswa merasa kesulitan dalam menjawabnya. Kemudian jawaban nomor 2
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12
sehingga siswa tersebut tidak menemukan jawaban akhirnya.

Adanya masalah tersebut mengindikasikan kurang berhasilnya pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama
ini. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran. Untuk
mengatasi masalah tersebut, guru melakukan usaha-usaha serta berbagai model untuk dapat mengembangkan pola pikir
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matematika siswa, schingga kecerdasan numerik siswa berkembang secara optimal. Salah satu cara adalah melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Peneliti memilih pendekatan CTL ini sebagai salah satu alternatif
yang dapat digunakan untuk melatih siswa meningkatkan kecerdasan numeriknya dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL memiliki keunggulan yaitu lebih banyak melibatkan siswa dan siswa
dituntun untuk aktif dengan bimbingan guru. Menurut Tukiran, dkk. (2014) bahwa siswa dibimbing untuk
mengkontruksi atau menerapkan sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman-pengalaman faktual yang telah
didapat dalam kehidupan sehari-harinya dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni
kontruktivisme (comstructivism), bertanya (questioning), menemukan (inguiry), masyarakat belajar (learning community),
refleksi, pemodelan (wodeling), dan penilaian sebenarnya (authentic assement). Dari tujuh komponen utama pembelajaran
kontekstual ini, sangatlah sinkron dengan upaya meningkatkan kecerdasan numerik siswa terutama pada komponen
menemukan, refleksi dan pemodelan.

Berbagai penelitian terdahulu pernah meneliti pendekatan Contextual Teaching and Learning. Marta (2020)
dengan temuannya menjelaskan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning di kelas VI Sekolah Dasar dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Artikasari (2017) dengan temuannya bahwa komponen pendekatan
CTL dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif yang memuat indikator orisinilitas, fluency, flexibility dan
elaboration, dan Handayani (2022) dengan temuannya bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkannya pembelajaran menggunakan pendekatan CTL. Berdasarkan perhitungan effect size (ES) diperoleh 1,4
(kriteria tinggi), yang berarti penggunaan pendekatan CTL memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar
peserta didik kelas VIII di MTs Darul Hidayah.

Namun dari berbagai penelitian tersebut belum ada yang mengaitkan antara contextual teaching and learning
dengan kecerdasan numerik, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Peningkatan
Kecerdasan Numerik Siswa melalui Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas XI
di SMAN 14 GOWA.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat didindetifikasi masalah sebagai berikut: Rendahnya kecerdasan

numerik siswa dan kurang berhasilnya pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama ini.

Adapun alternatif pemecahan masalah berdasarkan uraian identifikasi di atas adalah melalui penerapan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and 1 earning.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang diajuakan dalam penelitian ini
yaitu
1. Apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching and I earning (CTL) dapat meningkatkan kecerdasan numerik pada

Siswa Kelas XI di SMAN 14 GOWA?
2. Bagaimana peningkatan aktifitas siswa kelas XI sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) di SMAN 14 GOWA?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kecerdasan numerik siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa

dan peningkatan aktifitas siswa kelas XI sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Contextual Teaching and 1 earning
(CTL) di SMAN 14 GOWA.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK, classroom action research). Penelitian ini
menggunakan model Kemmis Mc Taggart yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 14 Gowa. Adapun subjek penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 36 siswa.
Penelitian ini difokuskan pada dua hal, yaitu penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Iearning untuk
Meningkatkan kecerdasan numerik dan peningkatan kecerdasan numerik siswa melalui penggunaan metode tersebut.
Fokus penelitian pada penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika difokuskan pada beberapa
tahap yaitu (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, (3)
mengorganisasikan serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah, dan (5) mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
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1.

Proses: Mengamati aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung dan bagaimana pengaruh aktifitas sebelum
penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL).

Hasil: Fokus penelitian pada peningkatan kecerdasan numerik siswa melalui penggunaan pendekatan Contextual
Teaching and Learning untuk meningkatkan kecerdasan numerik siswa yakni pada penilaian disajikan kepada siswa.
Peningkatan kecerdasan numerik belajar adalah pemeriksaan/penilaian peketjaan siswa yang diberi penghargaan

berupa nilai atau komentar.

Mengamati apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan kecerdasan

numetik siswa.

A. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari 2 siklus dikarenakan dibatasi oleh waktu, setiap siklus berlangsung
selama 4 kali pertemuan yang terdiri dati 3 kali pertemuan proses belajar mengajar dan 1 kali pertemuan untuk tes
hasil belajar. Penelitian ini menggunakan rencana penelitian tindakan kelas (Acton research), yaitu rancangan
penelitian berdaur ulang (siklus).

Tahapan Siklus I yaitu:

Tahap Perencanaan

Menyusun rencana tindakan yang dikembangkan di dalam pembelajaran. Perencanaan ini disusun secara fleksibel
untuk mengantisipasi berbagai pengaruh yang timbul di lapangan, schingga penelitian dapat dilaksanakan secara
efektif. Dalam kaitan ini, maka rencana penelitian disusun secara reflektif dan kolaborasi antara peneliti dan guru
kelas.

Tahap Tindakan

Praktek pembelajaran nyata berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun bersama peneliti dan guru
sebelumnya. Tindakan ini dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan atau kegiatan pembelajaran di kelas yang
belum sesuai dengan yang diharapkan.

Tahap Observasi

Mengamati seluruh proses tindakan dan pada saat selesai tindakan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru dapat diamati mulai pada tahap pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran.

Tahap Refleksi

Dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali informasi-informasi awal berkenaan dengan adanya
ketidaksesuaian dengan praktek pembelajaran. Tujuannya untuk untuk menganalisis hasil tindakan agar dapat
memperbaiki tindakan berikutnya. Refleksi lanjutan ini dilakukan secara bersama (kolaboratif) antara peneliti dan
guru, untuk menemukan bahan perbaikan untuk rencana tindakan selanjutnya.

Tahapan Siklus ke II yaitu:

Tahap Perencanaan

Perencanaan siklus I merupakan perbaikan dari siklus pertama, berdasarkan hasil refleksi guru dan penelitian.
Tahap Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus pertama, proses penelitian siklus dua tidak
jauh berbeda dengan penelitian pada siklus pertama, akantetapi ada perbaikan tindakan pada tahap refleksi siklus
pertama.

Tahap Observasi

Pelaksanaan observasi pada siklus II sesuai dengan format pembelajaran yang sudah disiapkan, dan mencatat
semua hal-hal yang diperlukan selama pelaksanaan tindakan berlangsung.

Tahap Refleksi

Melakukan evaluasi terhadap tindakan siklus II dan memperbaiki kekurangan pada siklus II ini. Kesimpulan dati
siklus II dijadikan landasan perbaikan rencana pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Tahap tindakan digambarkan dalam bagan di bawah ini
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B. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Tes Kecerdasan Numerik
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tes kecerdasan numerik yang terdiri dari 4 butir
soal setiap siklus.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati peneliti yang bertindak sebagai guru dalam melakukan proses
tindakan pembelajaran.
3. Lembar Aktivitas Siswa
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan dan kegiatan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Aktivitas siswa dilakukan untuk melakukan pengukuran terhadap tindakan yang dilakukan dalam
pembelajaran. Sehingga menimbulkan hasil berupa aktivitas siswa selama menjalani proses pembelajaran.
4. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam proses pembelajaran dengan
penerapan pendekatan contextual teaching and learning.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, observasi/ pengamatan, dan angket
respon siswa. Ketiga teknik tersebut dapat diuraikan sebagi berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap numerik, tes ini dilaksanakan
pada akhir setiap tindakan. Adapun skor kecerdasan numerik menurut Zikriah (2018) sebagai berikut:
Tabel 3.1 Skor Kecerdasan Numerik

Interval Skor Kategori
X <8,5 Rendah
8,5<X <17,5 Sedang
X >17,5 Tinggi

(Sumber: Zikriah,2018)

2. Observasi/Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh guru bidang studi matematika dan teman sejawat untuk mengamati peneliti yang
bertindak sebagai guru dalam melakukan proses tindakan pembelajaran. Pada pengamatan ini digunakan pedoman
pengamatan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting.
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3. Angket Respon Siswa
Pada pengamatan ini digunakan angket respon siswa untuk mengetahui seberapa berhasilnya penerapan

pendekatan contextual teaching learning dalam meingkatkan kecerdasan numerik
D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis kualitatif dan kuantitatif data yang diperoleh dari
hasil observasi kegiatan mengajar guru dan aktifitas belajar siswa dianalisis secara kualitatif, sedangkan data yang
diperoleh dalam bentuk nilai hasil tes kecerdasan numerik dianalisis secara kuantitatif,

Data nilai hasil tes kecerdasan belajar yang diperoleh diskroring dan ditabulasikan kemudian dihitung frekuensi,
rata-rata dan persentasenya. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Mencari rata-rata hitung:

_ Skor perolehan

NA 100

"~ Skor maksimum
E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu indikator tentang keterlaksanaan skenario
pembelajaran dan indikator kecerdasan numerik serta dapat merealisasikan pemahaman dunia nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk memberikan gambaran tentang keberhasilan hasil penelitian, penulis menetapkan indikator keberhasilan
penelitian, sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini diterapkan dalam ketuntasan belajar siswa secara individual, dengan kriteria ketuntasan
minimal 75.
2. Pada peneltian ini indikator keberhasilan adalah meningkatkan kecerdasan numerik siswa pada kelas XI di SMAN
14 GOWA melalui penerapan pendekatan Contexctual Teaching and Learning (CTL) penelitian ini dinyatakan berhasil
jika materi disampaikan dikuasai oleh siswa secara tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terdiri temuan keberhasilan peneliti dalam penerapan pendekatan Contexitnal Teaching Learning (CTL)
dalam meningkatkan kecerdasan numerik siswa pada kelas XI SMAN 14 GOWA. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus
dimana siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 1 Februari, 2 Februari, dan 8 Februari 2023 dan siklus 11
dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2023, 15 Februari 2023 dan 16 Februari 2023 yang dilasanakan masing-masing 2
x 45 menit setap pertemuan.

Penelitian ini terdiri dari 4 tahapan setiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil
penelitian diperoleh dari setiap tahapannya.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II maka berikut tabel perbandingan kategori skor kecerdasan
numerik siswa kelas XI IPA 1 14 Gowa:

Tabel 1. Perbandingan statistik hasil kecerdasan numerik pada siklus I dan siklus II kelas XTI IPA 1 14 Gowa

Nilai Kat . Siklus I Siklus 11
1 11

a atego F % F %

X =175 Tinggi 12 33,33 % 13 36,11%
8,5=X=<175 Sedang 1 2,78 % 2 5,56%
X <85 Rendah 23 63,89 % 21 58,33%
Jumlah 36 100% 36 100%

Berdasarkan tabel kategori skor kecerdasan numerik pada siklus I diatas menunjukkan bahwa nilai kategori nilai
tinggi sebanyak 12 siswa, kategori nilai sedang 1 siswa dan kategori nilai rendah 23 siswa dari 36 siswa. Dan pada siklus
II diatas menunjukkan bahwa nilai kategori nilai tinggi sebanyak 13 siswa, kategori nilai sedang 2 siswa dan kategori nilai
rendah 21 siswa dari 36 siswa.
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Berdasarkan hasil penilitian pada siklus I dan siklus II maka berikut tabel perbandingan statistika hasil kecerdasan
numerik siswa:

Tabel 1. Perbandingan statistik hasil kecerdasan numerik pada siklus I dan siklus II kelas XI IPA 1 14 Gowa

Statistik Siklus I Siklus IT
Max 100 100
Min 16 32
Mean 63.03 69.78
Standar Deviasi 24.16
31.25
Skor Ideal 100 100
Rentang Skor 84 68

Berdasarkan tabel perbandingan statistika hasil kecerdasan numerik diatas menunjukkan bahwa nilai maksimal
siklus I dan siklus II yaitu 100, nilai minimun pada siklus I 16 sedangkan siklus II 32, rata-rata siklus I 63.03 sedangkan
siklus II 69.78, standar deviasi siklus I 31.25 sedangkan siklus II 24.16, standar ideal siklus I dan siklus II yaitu 100, dan
rentang skor pada siklus I 84 sedangkan siklus II 68.

Tabel 1. Perbandingan nilai tes kecerdasan numerik siswa pada siklus I dan siklus II kelas XI IPA 1 14 Gowa

Indikator Siklus I Siklus II
Perhitungan Secara Numerik 24.48% 27.69%
Berpikir Logis 25.17% 27.69%
Pemecahan Masalah 25.17% 16.92%
Ketajaman Pola-Pola Numerik 25.17% 27.69%
Jumlah 100% 100%

Berdasarkan tabel perbandingan nilai tes kecerdasan numerik setiap indikator diatas menunjukkan bahwa
indikator perhitungan secara numerik pada siklus I yaitu 24.48% meningkat pada siklsu II yaitu 27.69%, indikator
berpikir logis pada siklus I yaitu 25.17% meningkat pada siklus 11 yaitu 27.69%, indikator pemecahan masalah pada
siklus I yaitu 25.17% menurun pada siklus II yaitu 16.92% dan indikator ketajaman pola-pola numerik pada siklus I
yaitu 27.17% meningkat pada siklus II yaitu 27.69%. Selanjutnya untuk lebih jelas maka berikut penjelasannya:

Siklus I

a. Perhitungan secara numerik
Pada indikator perhitungan secara numerik diperoleh persentase sebesar 30.56% dengan skor 4. Yang mana, ada
sekitar 11.11% dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal perhitungan secara numerik tetapi belum tepat;
ada sekitar 55.56% dari jumlah siswa yang menyelesaikan soal tetapi salah; dan ada sekitar 2.78% dari jumlah siswa
yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini berarti, pada indikator ini kebanyakan siswa belum mampu menyelesaikan
soal dengan tepat.

b. Berpikir logis
Pada indikator berpikir logis diperoleh persentase sebesar 50% dengan skor 4. Ada sekitar 25% dari jumlah siswa
yang mampu menyelesaikan soal berpikir logis tetapi belum tepat; ada sekitar 22.22% dari jumlah siswa yang
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menyelesaikan soal tetapi salah; dan ada sekitar 2.78% dari jumlah siswa yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini
berarti, pada indikator ini setengah dari jumlah siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat.

Pemecahan masalah

Pada indikator pemecahan masalah diperoleh persentase sebesar 58.33% dengan skor 4. Tidak ada siswa yang
mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah tetapi belum tepat; ada sekitar 38.89% dari jumlah siswa yang
menyelesaikan soal tetapi salah; dan ada sekitar 2.78% dari jumlah siswa yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini
berarti, pada indikator ini setengah dari jumlah siswa mampu menyelesaikan soal denga tepat.

Ketajamanan pola-pola numerik

Pada indikator ketajaman pola-pola numerik diperoleh persentase sebesar 75% dengan skor 4. Tidak ada siswa yang
mampu menyelesaikan soal ketajaman pola-pola numerik tetapi belum tepat; ada sekitar 22.22% dari jumlah siswa
yang menyelesaikan soal tetapi salah; dan ada sekitar 2.78% dari jumlah siswa yang tidak menjawab sama sekali. Hal

ini berarti, pada indikator ini kebanyakan siswa mampu menyelesaika soal dengan tepat.

Siklus 1T

a.

Perhitungan secara numerik

Pada indikator perhitungan secara numerik diperoleh persentase sebesar 97.22% dengan skor 4. Tidak ada siswa
yang mampu menyelesaikan soal perhitungan secara numerik tetapi belum tepat; tidak ada siswa yang
menyelesaikan soal tetapi salah; dan ada sejitar 2.78% siswa yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini berarti, pada
indikator ini kebanyakan siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat.

Berpikir logis

Pada indikator berpikir logis diperoleh persentase sebesar 47.22% dengan skor 4. Ada sekitar 16.67% dari jumlah
siswa yang mampu menyelesaikan soal tetapi belum tepat; ada sekitar 33.33% dari jumlah siswa yang
menyelesaikan soal tetapi salah; dan ada sekitar 2.78% siswa yang tidak menjawab sama sekali. Hal ini berarti, pada
indikator ini kebanyakan siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat.

Pemecahan masalah

Pada indikator pemecahan masalah diperoleh persentase sebesar 50% dengan skor 4. Ada sekitar 11.11% dari
jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal tetapi belum tepat; tidak ada siswa yang menyelesaikan soal tetapi
salah; dan ada sekitar 38.89% siswa yang tidak menjawab soal sama sekali. Hal ini berarti, pada indikator ini
setengah dari jumlah siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat.

Ketajaman pola-pola numerik

Pada indikator ketajaman pola-pola numerik diperoleh persentase sebesar 41.67% dengan skor 4. Tidak ada siswa
yang mampu menyelesaikan soal tetapi belum tepat; ada sekitar 13.89% dari jumlah siswa yang menyelesaikan soal
tetapi salah; ada sckitar 44.44% siswa yang tidak menjawab soal sama sekali. Hal ini berarti, pada indikator ini
kebanyakan siswa belum mampu menjawab soal dengan tepat.

Tabel 2. Deskripsi Statistik Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis

No Indikator Aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 11
F F
1 Konstruktivisme Siswa terlibat aktif dan terampil 17 30
(contructivisme) dalam mengamati materi
Siswa mengkomunikasikan 19 29
pemahaman konsep materi
Siswa menerapkan ide sendiri lewat 12 18
tanya jawab
2 Masyarakat belajar Siswa berdiskusi bersama kelompok 22 30
(learning community) Komunikasi antara kelompok untuk 22 29
berbagi ide dan gagasan
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Siswa bekerjasama dan memecahkan 11 22
masalah

3 Menemukan (inguiry)  Siswa melakukan pengamatan sesuai 8 24
dengan instruksi yang diberikan
Siswa menemukan konsep sendiri 5 9
dati pertanyaan guru

4 Bertanya (questioning) Siswa bertanya ketika berdiskusi 5 16
kelompok
Siswa bertanya terkait dengan 7 17
pengamatan yang dilakukannya

5 Pemodelan (n0delling) ~ Memberikan pengarahan kepada 5 22

yang akan mempresentasikan
laporan penelitian
6 Penilaian nyata siswa mengerjakan LKPD 34 35
(authentic assesment)

siswa melaporkan hasil kerja 27 35
kelompok
siswa mempresentasikan hasil kerja 27 33
kelompok
7 Refleksi (reflection) siswa menyimpulkan pelajaran 5 12
siswa mencatat hal-hal penting 23 32
Rata-rata 16 24

Berdasarkan tabel perbandingan rata-rata aktivistas siswa siklus I dan siklus 11 diatas menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan aktivitas siswa setelah penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu pada
siklus I rata-rata 16 siswa meningkat pada siklus II rata-rata 24 siswa dari 36 siswa dengan kategori aktivitas siswa
baik.

PEMBAHASAN

1. Peningkatan Kecerdasan Numerik Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan bahwa terjadi peningkatan kecerdasan numerik siswa dari nilai
rata-rata 63.03 dengan frekuensi yang tuntas 13 siswa siklus I ke nilai rata-rata 69,78 dengan frekuensi yang tuntas
15 siswa siklus II. Hal ini membuktikan bahwa ada peningkatan kecerdasan numerik siswa kelas XI IPA 1
GOWA.

Berdasarkan presentase yang dicapai siswa pada setiap akhir pembelajaran tersebut dari tes kecerdasan
numerik pada siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan yang positif. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan kecerdasan numerik siswa
kelas XI IPA 1 GOWA. Dimana siswa mampu menginvestigasi permasalahan yang diberikan dalam diskusi
kelompok sehingga menemukan makna yang kemudian akan tertanam dibenak siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (1) Ari Irawan (2015) menuliskan bahwa kecerdasan
numerik seseorang tidak dapat ditingkatkan karena memang sudah faktor bawaan dari lahir, tetapi kecerdasan
numerik seseorang dapat dimaksimalkan dengan banyak latihan berpikir, berhitung dan menganalisis numerik yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, (2) Dwi Dani Apriyani (2019) menuliskan bahwa dalam kehidupan sehari-
hari sesorang sudah terbiasa diperhadapkan dengan perhitungan dan aplikasi matematika lainnya, dengan
membiasakan menghitung tanpa alat bantu kalkulator dapat mengasah kecerdasan numerik sejak dini. Semakin
diasah maka semakin baik kecerdasan numeriknya. (3) sugandi (2013) menyatakan bahwa pendekatan CTL tapat
diterapkan untuk meningkatkan penalaran matematis dan kemandirian belajar siswa karena dengan menyajikan
masalah kontekstual pada awal pembelajaran merupakan salah satu stimulus dam pemicu siswa untuk berpikir.
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2. Peningkatan Aktifitas Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh
nilai rata rata 16 siswa meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 24 siswa dari 36 siswa setelah menerapkan
pendekatan Contexctual Teaching and Learning (CTL).

Berdasarkan nilai rata-rata aktivitas siswa yang diperoleh pada setiap siklus menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siswa yang positif melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and 1earning (CTL). Hal
ini terlihat dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa begitu antusias. Dimana penguasaan
materi melalui penerapan pendekatan CTL yang baik oleh siswa telah mempengaruhi hasil kecerdasan numerik
yang dicapai siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (1) Kadek Sti Astuti (2017) menuliskan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat membantu siswa untuk memcahkan masalah yang telah diberikan
darri pengalaman mereka schari-hari di keluarga dan di lingkungan sekitar mereka, beliau juga berpendapat bahwa
pengajaran yang efektif dapat membantu aktivitas siswa. (2) (2019) menuliskan bahwa proses pembelajaran dengan
pendekatan CTL menjadikan kegiatan pembelajaran lebih optimal, siswa menjadi aktif melalui kegiatan diskusi
dalam kelompok maupun saat presentasi dan pemahaman siswa lebih mendalam karena siswa yang mengalami
sendiri apa yang dipelajari.

Dengan demikian berdasatkan pembahasan dan sejalan dengan teori para ahli di atas penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi kemudian
dilakukan perbaikan-perbaikan schingga dapat meningkatkan kecerdasan numerik melihat dari aktivitas siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembehasan pada Bab IV, maka dapat ditari kesimpulan sebagai berikut:

Hasil tes kecerdasan numerik siswa kelas XI IPA 1 SMAN 14 GOWA mengalami peningkatan setelah diadakan
pembelajaran dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), terbukti pada siklus I diperoleh
nilai rata-rata 61,52 dari skor ideal 100 dengan skor maksimum 75, sedangkan pada akhir siklus II dengan skor rata-rata
69,78 dari skor ideal 100 dengan skor maksimum 75.

Terjadi perubahan aktivitas siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi yaitu siklus I diperoleh
nilai rata rata 16 dan siklus II diperoleh nilai rata-rata 24.43, dimana penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk bertanya baik kepada guru maupun kepada temannya

tentang materi yang tidak dimengerti serta beberapa siswa pun mulai menyukai matematika.
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